
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan swamedikasi demam 

menggunakan paracetamol diperoleh bahwa masyarakat di Desa Bulontio Barat 

Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai tingkat 

pengetahuan yang  baik (78,26 %). 

5.2 Saran 

1.  Lebih mampu meningkatkan pengetahuan mengenai swamedikasi demam dan 

perlu mencari informasi-informasi mengenai swamedikasi demam baik dari 

tenaga kesehatan maupun sumber informasi lain yang benar. 

2. Bagi tenaga kesehatan yang bertugas di sarana kesehatan yang ada di Desa 

Bulontio Barat Diharapkan mampu memandu masyarakat dalam 

berswamedikasi dengan memberikan informasi-informasi penting terkait 

pemilihan obat, aturan pakai ataupun cara pakai obat dalam swamedikasi 

demam.  
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